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A. Latar Belakang Masalah

Tenaga kerja selaltdihadapkan dengan segala tugas maupun pekerjaan
g dilakukan di dunia Kerjanya. Me pekerjaan bagi tenaga kerja di
perusahaan mereka tentunya memiliki beberapa hal — hal yang menyenangkan

maupun tidak. Kontribusi karyawan sangat genting dalam mengoptimalkan tujuan

Jan sasaran perusahaan:Sebagai mempertal i tif Shahzadi

. (2014). Oleh karen nagakerja
“". suatu pekerjaann i ya
jaman arang ini, pekerjaan-adalah suatu aspek kehidupan<yang penting dan
utama“dalammenjalani hidup da ' ap manusia.
Ketika pekerjaa dibutly anﬂ)ﬁw Gg menyediakan
lapangan pekerjaamsestaindengan apa yang mereka &H

PT. Resonac

ang tinggi di

i era industri seperti

anesia adalah sebuah perusahaan produsen bahan

kimia dan bahan industri asaldepang g didirikan pada tahun 1993 melalui

penggabungan Nihon Electrical Indu gan Showa ama a

didirikan oleh Nobuteru Mori. Produk Resonac drtt

mulai dari industri berat hingga insdustri elektronik dan komputer.
Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 31 tentang

ketenagakerjaan menyebutkan bahwa kesejahteraan pekerja/buruh adalah suatu

pemenuhan kebutuhan dan/atau keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah,



baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, yang secara langsung atau tidak
langsung dapat mempertinggi produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang
aman dan sehat. Saat sebuah perusahaan mampu meningkatkan psychological well-

being (kesejahteraan psikologis) pada pekerjanya, maka pekerja akan melakukan

aan yang terbaik di bBidangnya dan dilarapkan mampu untuk bekerja lebih
2atif dan inovatif.
Pra penelitian berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa selama ini

karyawan mempunyai beban kerja yang tidﬁ dapat diselesaikan sendiri sehingga

memerlukan peran rekan’kerja. Rekan kerjatamliki-tun mbahan yang

)at menyebabkan str babkan oleh
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mengalami “masalah, yaitu olehn

K ARAWANG

tugas secara efisiemda pcapai tujuan yang maksimal. Dalam hal kehadiran, jika

mampuan karya an dalam pekerjaan,

perlukan bantuan-k an_mesin yang

ya

sahaan memiliki sedikit

menyelesaikan

karyawan tidak masuk erja; awan tidak akan diberikan kesempatan untiik
over time pada saat karyawa libur bekerja. Wawancara dengan kar
kontrak kemudian menyampaikan, ant ain karya aK' nyaman
dengan pengawasan dari atasan, pada saat manage g1 lokasi
untuk melihat pekerjaan karyawan sehingga menimbulkan ketidaknyamanan bagi
karyawan. Rasa tidak nyaman sehingga pengawasan yang dilakukan menyebabkan

karyawan dalam menjalankan tugasnya tidak efektif yang dilakukan oleh pegawai

sehingga menurunkan kesejahteraan pegawai dalam lingkungan kerja. Selain itu,



terdapat beberapa hubungan yang kurang terjalin dengan baik seperti kurangnya
komunikasi dan ketidakmampuan karyawan dalam beradaptasi dengan lingkungan
kerja sehingga menyebabkan ketidaknyamanan pada karyawan. Hal ini terlihat dari

kurangnya rasa percaya diri karyawan dalam mengungkapkan pendapatnya.

Berdasarkan fenomena,yang terjadia tentu sangat berpengaruh terhadap

ological well-being. Menurut Busr

diartikan sebagai kepuasan terhadap segala aspek kehidupan, sehingga membawa

psychological well-being dapat

atau menciptakan rasa sejahtera dan keteﬁngan dalam hidup, yang bersifat

subjektif. Sedangkan =menurut =Ryff==dalam--Ra ) memiliki

ba k3
\ y

) psycholgycal we
kebahagiaan, dan sebagainya:=h

gjahteraan psikologis an indikator
emasan, memperoleh
Alandete~(2015) berpendapat
bahwa'kesejahteraan psikologis adarla

ketika ma rimaKiARﬂWﬂNﬁnya, memiliki

hubungan yang mbuhan pribadi, dan otonomi

merasa hidupnya bermakna

Faktor yang mempengaruhipsychological well-being yaitu adanya stres
kerja Atkinson (dalam Nursu L& SU ewi, 2014). Stres kerja menurut Rivai
(2015) adalah suatu kondisi ke pgan  ya adahya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempenge Si perpikir,
dan kondisi seorang karyawan. Hal yang sering dirasakan oleh para karyawan yaitu
semakin meningkatnya tekanan untuk selalu menghasilkan produk sesuai kualitas

dan kuantitas sehingga beberapa karyawan merasakan jam kerja yang berlebih



dikarenakan banyaknya lemburan yang harus dijalani sehingga karyawan merasa
kurang bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya.
Menurut Ruslina dalam Tarupolo (2014) stres kerja adalah suatu proses

yang menyebabkan seseorang merasa sakit, tidak nyaman dan tegang karena

aan dalam situasi kefjastertentu. Stresykerja yang tinggi sangat berdampak

sar terhadap perkembangafpe usahaankurang adanya kesempatan untuk

berkarir, kesejahteraan pada karyawan disini dikategorikan rendah karena masih

banyaknya karyawan yang belum mampu yesuaikan diri sehingga munculnya

tres kerja.

Hasil penelitain ahul
\-1 jukkan bahwa ad

al well-b sehes {esej ikelagis dipengaruhi

2015) yang
ra stres kerja dengan
oleh st

a di tempat kerja. ga dengan hasil penelitian

yang dilakukan O yakKA(R) AWAbNﬁapat hubungan

negatif signifikan antara keduanya, yang berarti semakin tinggi stres kerja yang

dirasakan oleh pekerja a akamsemakin rendah kesejahteraan psikologis mere a.

Seperti yang dikatakan Isso ah_(2017) bahwa psychological avell-
being yang tinggi akan menaikkan ngsia 5 emiliki
produktivitas kerja yang baik, dapat menyelesaika jaan te aktu, dan
memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerjanya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penulis akan

melakukan penelitian mengenai pengaruh stres kerja terhadap psychological well-

being pada karyawan di PT. Resonac Materials Indonesia.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dimunculkan pada penelitian ini yaitu :

Apakah stres kerja berpengaruh terhadap psychological well-being pada karyawan

Resonac Materials Indoengsia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yanﬁelah dipaparkan, demi tercapainya

enelitian ini sehingga smemunculkan tujiah-peneliti : Mengetahui

igaruh stres kerja te
\'& ac Materials Indo

D. fae enelltlan

Berdasark emKnR WA untuk dapat

memberikan ma alk secara teoritis maupun praktis. Manfaat yang

wan di PT.

diharapkan pada penelttian. inr"antaca lain :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapa abantu KO

topik kajian ilmu psikologi khususnya dalam bidang

organisasi, serta mampu memberikan pandangan tentang bagaimana pengaruh

stres kerja terhadap psychological well-being.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Karyawan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukkan dalam menurunkan
stres kerja, sehingga karyawan memiliki psychological well-being yang

tingai.

. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai bahan

masukkan untuk dapat menanamkan Hai-nilai positif seperti meningkatkan

sumber daya manusia agar-karya n memiliki | well-being
yang tinggi.
Bagi Peneliti Sel

pelitian ini..dif J e mengembangkan

an yang lebih releVe
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